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Tesisini membahas tentang strategi dan kebijakan penanganan yang dilakukan oleh Polsek Metropolitan
Taman Sari terhadap PSK asing di wilayah Taman Sari, Jakarta Barat. Perhatian utama dalam kajian tesisini
adalah bentuk penanganan yang dilakukan oleh Polsek Metropolitan Taman Sari terhadap keberadaan PSK
asing dan tempat hiburan penyedia PSK asing di kawasan Taman Sari selama ini adalah dengan metode
pengayoman. Pendekatan yang digunakan adalah metode kualitatif dengan metode etnografi. Pengumpulan
data dilakukan melalui pengamatan, pengamatan terlibat dan wawancara berstruktur dan tidak berstruktur.
Hasil penelitian menunjukan: 1) para PSK asing yang melakukan praktek prostitusi di kawasan Taman Sari
scat ini hanyaterdiri dari PSK asing yang berasal dari China, walaupun pada awal maraknya PSK asing juga
terdapat PSK dari negaralain seperti Uzbekistan, Rusia, Thailand dan Vietnam, 2) para PSK asing tersebut
merupakan korban dari haficking in person yang dilakukan oleh sebuah sindikat yang yang bekerja sangat
rapi dan profesional serta mempunyal jaringan baik di dalam dan di luar negeri, 3) Polsek Metropolitan
Taman Sari dalam menindak dan menangani para PSK asing dan tempat hiburan penyedia PSK asing hanya
sebatas pengayoman, walaupun nyata-nyata mereka adalah pelanggar hukum, 4) adanya subsidi dan
kontribusi yang diberikan oleh manajemen tempat hiburan kepada jgjaran Polsek Metropolitan Taman Sari
menyebakan Polsek Metropolitan Taman Sari dihadapkan pada kondisi dilematis, karena disatu sisi Polsek
Metropolitan Taman Sari merupakan bagian dari Poin yang bertugas sebagai pengayom, pelindung dan
pelayan masyarakat, disisi lain para PSK asing tersebut merupakan pelanggar hukum yang perlu
mendapatkan penanganan dan penindakan, 5) tidak dilakukannya penanganan dan penindakan terhadap
keberadaan para PSK asing dan tempat tempat hiburan penyedia PSK asing di kawasan Taman Sari oleh
Polsek Metropolitan Taman Sari terkait adanya pemberian subsidi yang dilakukan oleh manajemen tempat
hiburan penyedia PSK asing dapat dikategorikan sebagai tindakan diskresi kepolisian yang bentuknya pasif.
Implikasi kajian dari tesisini adalah: 1) perlu adanya peningkatan koordinasi antar instans terkait seperli
Kepolisian, Ditjen Imigrasi dan Dinas Pariwisata, 2) untuk masa-masa mendatang penanganan dan
penindakan terhadap keberadaan PSK asing dan tempat hiburan penyedia PSK asing harus lebih
dioptimalkan, 3) perilunya komitmen yang tinggi dari Polsek Metropolitan Taman Sari dalam menangani
keberadaan PSK asing dan bentuk-bentuk kegiatan yang dilakukannya, 4) perlunya penindakan yang lebih
tegas kepada para pelaku traficking in person yang nyata-nyata merupakan pensuplai utama para PSK asing
ke wilayah Taman Sari, 5) perlunya merekrut personal Paid yang memiliki dan menguasai bahasa Mandarin,
atau penyidik yang saat ini ada dikursuskan bahasa Mandarin, sehingga apabila ada penyidikan terhadap
para PSK asing yang tidak menguasai berbahasa Inggeris, maka proses penyidikan tidak perlu didampingi
oleh penterjemah bahasa Mandarin yang secara tidak langsung akan mengurangi beban biaya yang
dikeluarkan, 6) perlunya peningkatan kesejahteraan para persanil Palri, sehingga diharapkan dalam

mel aksanakan tugasnya benar-benar dilandasi dengan nilai-nilai moral sehingga dapat memenuhi apa yang
diharapkan masyarakat, 7) perlu ada pemikiran kawasan Taman Sari dapat dijadikan sebagai |okalisasi resmi
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praktek prostitusi atau dapat dicarikan alternatif lain seperti pemindahan lokasi kegiatan prostitusi di suatu
lokasi tertentu misalnya di salah satu pulau di Kepulauan Seribu



